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Anita Ninasari; INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN:
SKJZ‘S Suwarno PENGARUH SISTEM HIDROPONIK
TERHADAP PERTUMBUHAN SAYURAN
Abstrak

Sistem hidroponik merupakan salah satu inovasi teknologi dalam sektor pertanian yang
menawarkan solusi untuk mengatasi tantangan seperti keterbatasan lahan, efisiensi penggunaan
air, dan peningkatan kualitas hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
sistem hidroponik terhadap pertumbuhan sayuran melalui pendekatan studi literatur. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah dan artikel prosiding, yang
dianalisis secara kritis untuk mengevaluasi efektivitas dan tantangan sistem hidroponik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem hidroponik memberikan berbagai keuntungan, termasuk
peningkatan laju pertumbuhan tanaman, efisiensi penggunaan air hingga 90%, serta kualitas
hasil panen yang lebih baik dalam hal kandungan nutrisi, rasa, dan tekstur. Selain itu,
hidroponik memungkinkan produksi sayuran di lingkungan perkotaan, menjadikannya solusi
ideal untuk mendukung ketahanan pangan. Namun, tantangan seperti biaya awal yang tinggi,
kompleksitas sistem, dan risiko teknis memerlukan perhatian lebih lanjut. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada literatur dengan menyintesis berbagai temuan sebelumnya untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran sistem hidroponik dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian sayuran. Saran untuk pengembangan
sistem hidroponik yang lebih terjangkau dan eksplorasi lanjut pada jenis tanaman tertentu
diajukan sebagai langkah ke depan.

Kata Kunci: Hidroponik, Pertumbuhan Sayuran, Teknologi Pertanian

Abstract

Hydroponic systems are an innovative agricultural technology offering solutions to challenges
such as land scarcity, water efficiency, and improved crop quality. This study aims to examine
the impact of hydroponic systems on vegetable growth using a literature review approach. Data
were collected from reputable sources such as scientific journals and conference proceedings
and critically analyzed to evaluate the effectiveness and challenges of hydroponic systems. The
results indicate that hydroponic systems provide various benefits, including increased plant
growth rates, up to 90% water efficiency, and improved crop quality in terms of nutrient
content, taste, and texture. Additionally, hydroponics enables vegetable production in urban
environments, making it an ideal solution to support food security. However, challenges such as
high initial costs, system complexity, and technical risks require further attention. This study
contributes to the literature by synthesizing previous findings to provide a deeper understanding
of the role of hydroponic systems in enhancing vegetable productivity and agricultural
sustainability. Recommendations for developing more affordable hydroponic systems and
further exploration of specific crop types are proposed as future steps.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kebutuhan pangan seiring dengan pertumbuhan penduduk dunia telah
mendorong sektor pertanian untuk terus berinovasi dalam meningkatkan produksi dan kualitas
hasil panen (Akmalia, 2022). Di tengah berbagai tantangan seperti perubahan iklim,
keterbatasan lahan pertanian, serta penggunaan sumber daya air yang tidak efisien, muncul
kebutuhan akan teknologi yang mampu menghadirkan solusi pertanian yang lebih efektif dan
berkelanjutan (Majid & Rahman, 2023). Salah satu inovasi yang menarik perhatian adalah
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sistem hidroponik, sebuah metode pertanian modern yang memungkinkan tanaman tumbuh
tanpa menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan larutan nutrisi cair.

Sistem hidroponik menawarkan banyak keuntungan dibandingkan metode pertanian
konvensional (Lukmanul, 2021). Metode ini memungkinkan efisiensi penggunaan air hingga
90% lebih hemat, serta memberikan kendali penuh atas nutrisi yang diterima oleh tanaman.
Selain itu, hidroponik dapat diterapkan di berbagai lokasi, termasuk daerah perkotaan, yang
umumnya memiliki keterbatasan lahan (Silitonga et al., 2021). Keunggulan ini menjadikan
hidroponik solusi potensial dalam mendukung ketahanan pangan global, terutama di negara-
negara yang menghadapi tantangan seperti degradasi lahan atau keterbatasan akses ke air bersih.

Namun, meskipun hidroponik menawarkan banyak keunggulan, terdapat tantangan yang
perlu diatasi, seperti kebutuhan investasi awal yang tinggi, pemeliharaan sistem yang rumit, dan
keterbatasan pengetahuan teknis di kalangan petani (Mukminin & Sutanto, 2020). Di sisi lain,
hasil penelitian mengenai efektivitas sistem hidroponik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
kualitas sayuran masih menunjukkan hasil yang bervariasi (Afandi et al., 2023). Sebagian besar
penelitian yang ada berfokus pada aspek teknis, seperti formulasi larutan nutrisi, namun belum
banyak yang mengeksplorasi dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman dalam berbagai
kondisi lingkungan yang beragam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara
mendalam pengaruh sistem hidroponik terhadap pertumbuhan sayuran berdasarkan hasil-hasil
studi literatur yang relevan. Research gap yang ingin dijawab adalah kurangnya kajian
komprehensif yang menghubungkan keberagaman metode hidroponik dengan aspek fisiologis
tanaman di berbagai kondisi lingkungan. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan
sistematis yang menyatukan hasil-hasil penelitian terdahulu untuk memberikan pemahaman
yang lebih holistik tentang bagaimana sistem hidroponik dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian sayuran secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis pengaruh sistem
hidroponik terhadap pertumbuhan sayuran. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan,
menganalisis, dan menyintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan (Sugiyono,
2018). Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan:
1. Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian

Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah penelitian, yaitu kebutuhan untuk
memahami lebih dalam tentang pengaruh sistem hidroponik terhadap pertumbuhan sayuran
dalam berbagai kondisi lingkungan. Berdasarkan identifikasi ini, tujuan penelitian dirumuskan,
yaitu untuk menyusun kajian yang komprehensif mengenai efektivitas sistem hidroponik
berdasarkan hasil studi sebelumnya.
2. Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan basis data ilmiah seperti
Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan PubMed. Kata kunci yang digunakan
meliputi "sistem hidroponik," "pertumbuhan sayuran," "efisiensi nutrisi," "teknologi pertanian,"
dan kombinasi terkait lainnya. Kriteria inklusi adalah artikel yang relevan, terbit dalam 10 tahun
terakhir, ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan merupakan publikasi jurnal ilmiah
atau prosiding konferensi. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah artikel yang tidak memiliki
relevansi langsung dengan fokus penelitian ini atau yang hanya membahas aspek teknis tanpa
kaitan dengan pertumbuhan tanaman.
3. Seleksi dan Pengorganisasian Literatur

Literatur yang ditemukan melalui penelusuran kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan
kualitasnya. Artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi diorganisasikan dalam tabel yang
memuat informasi penting seperti judul penelitian, penulis, tahun publikasi, metode penelitian,
variabel yang dianalisis, dan temuan utama. Pengorganisasian ini dilakukan untuk memudahkan
analisis dan penyusunan sintesis data.
4. Analisis dan Sintesis Data

Tahap ini melibatkan analisis kritis terhadap literatur yang telah dikumpulkan. Artikel
dibandingkan berdasarkan metode hidroponik yang digunakan, jenis sayuran yang diteliti,
kondisi lingkungan, dan hasil pertumbuhan yang dilaporkan. Data yang serupa dikelompokkan
untuk mengidentifikasi pola atau tren, sementara perbedaan dianalisis untuk memberikan
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penjelasan tentang variabilitas hasil. Sintesis dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan yang
dapat menjawab tujuan penelitian.
5. Evaluasi Kualitas dan Validitas Literatur

Setelah data dianalisis, dilakukan evaluasi kualitas dan validitas literatur yang digunakan.
Tahap ini memastikan bahwa hasil yang diperoleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya dan
metodologi yang valid. Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator seperti kredibilitas jurnal,
relevansi metode penelitian, dan kejelasan laporan hasil.
6. Penyusunan Laporan Penelitian

Hasil dari analisis dan sintesis data kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian.
Laporan ini terdiri dari latar belakang, metode, hasil, pembahasan, dan kesimpulan. Pada bagian
pembahasan, temuan dibandingkan dengan literatur lain untuk memberikan konteks dan
memperkuat argumen yang diajukan.
7. Review dan Validasi Temuan

Tahap terakhir adalah melakukan review internal terhadap laporan penelitian untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan dan kualitas kajian. Selain itu, hasil penelitian juga
dibandingkan dengan studi serupa untuk memvalidasi keabsahan dan relevansinya.

Metode studi literatur ini memberikan landasan yang kuat untuk menyusun pemahaman yang
menyeluruh tentang pengaruh sistem hidroponik terhadap pertumbuhan sayuran, sekaligus
menjawab kesenjangan penelitian yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa sistem
hidroponik secara signifikan memengaruhi pertumbuhan dan kualitas berbagai jenis sayuran.
Sistem hidroponik, seperti Nutrient Film Technique (NFT), Deep Water Culture (DWC), dan
drip system, menunjukkan hasil yang beragam tetapi cenderung lebih unggul dibandingkan
metode pertanian konvensional.

Beberapa temuan utama dari literatur yang dianalisis adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Tanaman

Sistem hidroponik meningkatkan laju pertumbuhan tanaman karena kontrol nutrisi yang
optimal (llhamdi et al., 2020). Sayuran seperti selada, bayam, dan kangkung menunjukkan
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering dibandingkan dengan metode
konvensional.

2. Efisiensi Penggunaan Air

Penelitian menunjukkan bahwa hidroponik mampu menghemat penggunaan air hingga 90%
dibandingkan metode tradisional, menjadikannya solusi ideal di wilayah dengan akses terbatas
terhadap air (Zulfanita et al., 2021).

3. Kualitas Hasil Panen

Sistem hidroponik menghasilkan sayuran dengan kualitas lebih baik, seperti kandungan
vitamin dan mineral yang lebih tinggi, serta tekstur dan rasa yang lebih konsisten (Anika &
Putra, 2020).

4. Fleksibilitas Lingkungan

Hidroponik dapat diterapkan di berbagai kondisi lingkungan, termasuk area perkotaan atau
lahan sempit, tanpa tergantung pada kualitas tanah (Iriany, 2021).

Namun, beberapa studi juga mencatat tantangan, seperti kebutuhan pemeliharaan yang lebih
intensif, biaya awal yang tinggi, serta risiko kerusakan sistem jika terjadi gangguan pada aliran
nutrisi.

Pembahasan

Sistem hidroponik adalah inovasi dalam teknologi pertanian yang menjawab berbagai
tantangan global, terutama terkait ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Metode ini
memungkinkan tanaman tumbuh secara efisien dengan memanfaatkan larutan nutrisi yang
terkontrol, tanpa memerlukan tanah. Keunggulan utama sistem ini terletak pada efisiensinya
dalam penggunaan air dan sumber daya, serta kemampuannya menghasilkan hasil panen yang
lebih berkualitas (Rifati et al., 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol penuh terhadap nutrisi memungkinkan tanaman
mendapatkan elemen esensial secara optimal. Hal ini berkontribusi pada percepatan
pertumbuhan, peningkatan hasil panen, dan kualitas yang lebih baik. Sebagai contoh, dalam
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sistem NFT, aliran nutrisi yang kontinu memastikan akar tanaman tetap terhidrasi dan mendapat
nutrisi secara konsisten, sehingga mendukung pertumbuhan yang optimal (Jumar et al., 2021).

Selain itu, efisiensi penggunaan air menjadikan hidroponik sangat relevan di era modern, di
mana perubahan iklim dan degradasi lingkungan semakin membatasi akses terhadap air bersih
(Wardani et al., 2022). Hidroponik juga memungkinkan produksi sayuran di lingkungan
perkotaan melalui instalasi vertikal, yang tidak hanya menghemat ruang tetapi juga mendukung
urban farming sebagai salah satu tren pertanian masa depan (Aji et al., 2024).

Namun, keberhasilan hidroponik tidak terlepas dari tantangan. Biaya awal yang tinggi sering
kali menjadi kendala utama bagi petani skala kecil. Selain itu, pengelolaan sistem yang
kompleks membutuhkan pengetahuan teknis yang memadai. Risiko kegagalan juga meningkat
jika terjadi gangguan teknis, seperti aliran nutrisi yang terhenti atau kontaminasi mikroba pada
larutan (Soedarto & Ainiyah, 2022). Oleh karena itu, inovasi lebih lanjut diperlukan untuk
mengembangkan sistem yang lebih mudah diakses dan ekonomis.

Penelitian ini juga menyoroti perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap variabilitas hasil pada
berbagai jenis tanaman dan kondisi lingkungan. Beberapa studi mencatat bahwa jenis tanaman
tertentu, seperti tomat dan paprika, membutuhkan adaptasi spesifik pada sistem hidroponik
untuk mencapai hasil optimal (Muhiddin & Lestari, 2023). Selain itu, faktor lingkungan seperti
suhu dan intensitas cahaya memainkan peran penting dalam efektivitas hidroponik, sehingga
membutuhkan pengelolaan yang cermat.

Dengan meninjau keunggulan dan tantangannya, dapat disimpulkan bahwa sistem
hidroponik memiliki potensi besar untuk mendukung pertanian berkelanjutan (Suwaji et al.,
2024). Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas
hidroponik dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen, serta memberikan dasar
bagi pengembangan inovasi lebih lanjut dalam teknologi pertanian.

SIMPULA

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem hidroponik secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas sayuran dibandingkan metode pertanian konvensional. Dengan
efisiensi penggunaan air yang tinggi, fleksibilitas lingkungan, dan hasil panen berkualitas,
hidroponik menjadi solusi inovatif untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Namun,
tantangan seperti biaya awal yang tinggi dan kebutuhan teknis yang kompleks memerlukan
perhatian lebih lanjut.

SARAN

Penelitian ini menyarankan pengembangan sistem hidroponik yang lebih terjangkau dan
mudah diakses, terutama bagi petani skala kecil. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji efektivitas hidroponik pada berbagai jenis tanaman dan kondisi lingkungan guna
memperluas penerapannya secara global.
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